BAB VI
PENUTUP

a. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari penelitian yang dilakukan di TK Islam Permata Ciputat Tahun 2022, diketahui bahwa peran orang tua dalam membimbing menyikat gigi termasuk kategori berperan baik yaitu sebanyak 12 responden (66,7%). 6 responden (33,3%) berperan sedang, dan tidak ada orang tua yang berperan buruk (0%). Secara khusus dapat disimpulkan bahwa hubungan antara peran orang tua adalah sebagi berikut: 
1. Peran orang tua dalam membimbing menggosok gigi anak berdasarkan umur, yang termasuk dalam kriteria baik adalah usia 26-35 tahun sebanyak 6  responden (33,3%). Untuk  usia diatas 36 tahun ada 5 responden (27,8%).  Dan tingkat usia dibawah 25 tahun sebanyak 1 responden (5,6%).
2. Peran orang tua dalam membimbing menggosok gigi anak berdasarkan tingkat pendidikan, dengan kriteria baik adalah lulusan SMA/SMK sebanyak 5 responden (27,8%). Lulusan Universitas berjumlah 4 responden (22,2%). Tingkat pendidikan SMP terdapat 2 responden (11,1%), dan lulusan SD sebanyak 1 responden (5,6%).
3. Status karies gigi pada anak sekolah di TK Islam Permata Ciputat, terdapat 3 responden (16,7%) yang tidak mengalami karies gigi. Namun sebagian besar siswa yaitu sebanyak 15 responden (83,3%) mengalami karies gigi dengan kategori tinggi, karena dari hasil perhitungan deft rata-rata sebesar 4,7.
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5. Terdapat hubungan antara peran orang tua dengan kejadian karies gigi pada anak sekolah di TK Islam Permata Ciputat, dengan peran orang tua kategori baik dengan 9 anak terdapat karies (75%), dan 3 anak yang bebas dari karies (25%).
b. Saran 
1. Orang tua dapat lebih meningkatkan perannya dalam kesehatan gigi dan mulut terutama pada pengawasan saat menyikat gigi, pemeriksaan gigi ke dokter secara rutin, serta membatasi anak untuk makan makanan manis dan lengket.. 
2. Pihak sekolah dan dinas kesehatan terkait dapat ikut berperan secara tidak langsung dalam pengawasan kesehatan gigi dan mulut anak melalui program kerjasama dengan orang tua. 
3. Penelitian selanjutnya dapat berfokus pada intervensi dalam upaya peningkatan peran orang tua dan keluarga dalam kesehatan gigi dan mulut anak.



